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ABSTRAK 

Latar Belakang: : Yogyakarta merupakan salah satu  provinsi di Indonesia 

dengan jumlah kasus HIV sebesar 1,72% dari keseluruhan kasus di Indoneisa. 

Waria merupakan salah satu populasi kunci dengan prevalensi tinggi dalam 

infeksi HIV. Waria memiliki resiko 49 kali lebih besar untuk tertular infeksi HIV 

akibat adanya perbedaan orientasi seksual. Jumlah waria di Indonesia dengan HIV 

positif sebesar 24,8% dari keseluruhan kasus infeksi HIV. Menurut WHO, Odha 

yang melakukan terapi ARV hanya 19,5 juta dari 36,7 juta, sedangkan di 

Indonesia hanya ±60% Odha yang menerima terapi ARV. Resiko terbesar dalam 

proses terapi ARV adalah resistensi.  Kepatuhan terhadap terapi merupakan salah 

satu faktor yang berpengaruh.  

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran faktor-faktor apa 

saja yang berpengaruh terhadap kepatuhan Odha waria dalam terapi Antiretroviral 

(ARV). 

Metode: Penelitian dilakukan dengan menggunakan studi kualitatif di Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) Kebaya, Yogyakarta pada tanggal 27 November 

2017–4 Desember 2017. Penelitian dilakukan dengan in depth interview terhadap 

23 Odha waria. Hasil in depth interview kami analisis dengan metode framework 

analysis .Analisa pada penelitian ini diperkuat dengan  triangulasi kepada 

informan kunci. 

Hasil Penelitian: Dari hasil penelitian didapatkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan Odha waria terhadap terapi ARV dapat digolongkan 

menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri atas tingka 

pengetahuan, kondisi medis dan motivasi untuk bertahan hidup, sedangkan faktor 

eksternal meliputi aksesibilitas terhadap pelayanan kesehatan, efek obat, 

dukungan keluarga, dukungan tenaga medis dan dukungan komunitas  

Kesimpulan: Faktor-faktor yang mempengaruhi Odha waria dalam terapi ARV 

tergambar dalam dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri dan faktor dari luar.  

Kata Kunci: Waria, HIV, Kepatuhan, ARV, Kualiatif, Indone
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ABSTRACT 

Background : :Yogyakarta is a provinces in Indonesia with 1.72% of  HIV all 

cases in Indonesia. Another problem is the number of people living with 

HIV/AIDS (PLWHA) who are on antiretroviral (ARV) therapy.. Transgender 

women is one of the key populations with a high prevalence of HIV. The presence 

of sexual orientation deviation causes transgender women has a 49 times greater 

risk for contracting HIV infection. In Indonesia, the number of transgender 

women with a positive HIV diagnosis was 24.8%. According to the WHO of all 

people living with HIV in the world, only 19.5 million of the 36.7 million are 

receiving ARV therapy, while in Indonesia only ± 60% of people with HIV 

receive ARV therapy. The biggest risk in the ARV therapy process is resistence.  

Adherence to the ARV therapy is one of the influential factors. 

Objective : This research was conducted to find out the description of what 

factors influenced the adherence of PLWHA in antiretroviral therapy (ARV). 

Methods: This research was conducted by using qualitative study. The research 

was conducted at NGO called Kebaya in Yogyakarta on November 27, 2017 until 

December 4, 2017. The research was conducted by in-depth interview with 

Transgender women PLWHA. The results of our in-depth interview analyzed by 

framework analysis method The analysis of this research is supported by 

triangulation interview with key informant. 

Results: From the results of the research, was found that factors affecting 

adherence of transgender women PLWHA to ARV therapy can be classified into 

internal and external factors. Internal factors consist of the knowledge, medical 

condition and motivation for survival, while external factors include accessibility 

to health services, drug effects, family support, medical support and community 

support. 

Conclusion: Factors influencing PLWHA transgender women in antiretroviral 

therapy are depicted in two main factors: internal and external factors. 

Keyword: Waria, HIV, Adherence, Qualitative, Indonesia.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) yang merupakan salah satu 

infeksi yang menyerang sistem kekebalan tubuh diperkirakan telah 

menginfeksi 36,7 juta orang di tahun 2016 dan terus berkembang (WHO, 

2017). Perkembangan HIV tidak hanya di negara yang endemik penyakit 

HIV , namun juga ke negara Indonesia. Di indonesia sendiri, infeksi HIV 

ditemukan di Provinsi Bali pada tahun 1987 dan mulai menyebar ke 

provinsi lain (Kemenkes, 2016). Angka Infeksi di Indonesia sendiri 

menurut kemenkes sudah mencapai 26.428,3 infeksi per 100.000 

penduduk (Kemenkes, 2016). Pada juni 2016 diperkirakan jumlah 

penduduk yang terinfeksi oleh HIV mencapai 208.920 penduduk 

(Kemenkes, 2016). Persebaran HIV di indonesia sendiri sudah ke seluruh 

provinsi di Indonesia salah satunya Yogyakarta. Populasi Orang dengan 

HIV positif di Yogyakarta berjumlah 1,72% infeksi HIV dari keseluruhan 

kejadian di Indonesia (Kemenkes, 2016). 

Waria atau transgender perempuan merupakan salah satu populasi 

kunci di Indonesia mengenai infeksi HIV (UNAIDS, 2017). Waria 

diperkirakan 49 kali lebih beresiko tertular HIV akibat adanya 

penyimpangan orientasi seksual, bahkan menurut Joint United Nations 

Progamme on HIV/AIDS (UNAIDS) prevalensi tertinggi penularan HIV 

terdapat pada pekerja seks waria (UNAIDS, 2014). Salah satu data dari 
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UNAIDS mengatakan bahwa jumlah Odha waria di Indonesia  adalah 

24,8% dari 38.928 orang (UNAIDS, 2017). 

Pengobatan antiretroviral (ARV) sebagai tatalaksana dari HIV 

diberikan agar virus tidak bereplikasi dan kadar ARV harus diberikan 

secara rutin untuk menjaga kadar ARV dalam tubuh, Oleh karena itu 

pemberian obat ARV setiap 8 atau 12 jam sehari (Spiritia, 2016). 

Kepatuhan dalam terapi ARV penting dikarenakan kadar ARV yang tidak 

beraturan akan mempengaruhi perkembangan virus dan menyebabkan 

resistensi terhadap obat (Spiritia, 2016). Resistensi obat merupakan suatu 

hal yang ditakutkan karena akan menyebabkan kegawatan dari 

perkembangan strain virus yang tidak dapat dihambat oleh ARV (Blaise, 

2014). Resistensi dari obat ARV dapat menyebabkan tahapan lanjut dari 

infeksi HIV yaitu Accuired Immunodeficiency Syndrome (AIDS). AIDS 

yang dapat memicu komplikasi penyakit lain seperti infeksi atau kanker 

menjadi lebih parah (WHO, 2017).  

Permasalahannya menurut WHO dari keseluruhan Orang Dengan 

HIV/AIDS (Odha)  di dunia, yang menerima ARV hanya sekitar 19.5 juta 

dari 36,7 juta Odha (WHO, 2017).  Di Indonesia sendiri menurut Dr. 

Daniel Tarantola, pada tahun 2015 hanya 60% yang telah menerima terapi 

ARV (Depkes, 2017). Untuk itu pemerintah Indonesia menanggapi 

pengobatan HIV untuk Odha dengan mengeluarkan “Pedoman Nasional 

Pengobatan Antiretroviral” yang diperbaharui dan sesuai dengan 

permenkes nomor 87 tahun 2014 (Kemenkes, 2014). Pedoman ini 

©UKDW



3 
 

 
 

merupakan perkembangan dari “Pedoman Nasional Pengobatan 

Antiretroviral” tahun 2007 dan 2011.  

Penelitian mengenai kepatuhan minum obat telah ada sebelumnya di 

Jawa Barat mengenai gambaran kepatuhan Odha  dalam terapi ARV 

(Sugiharti, 2013) dan faktor faktor yang mempengaruhi kepatuhan Odha 

dalam terapi ARV (Yuniar, 2013), serta terdapat pula penelitian di 

beberapa kota besar di Amerika mengenai kepatuhan minum obat waria 

yang terkena HIV (Sevelius, 2010). Namun, penelitian mengenai 

kepatuhan minum obat pada Odha waria di Indonesia belum dilakukan 

sehingga fokus penelitian ini akan melihat faktor apa saja yang 

berpengaruh terhadap kepatuhan waria dalam terapi ARV. Fokus 

penelitian ini juga diharapkan melihat lebih dekat persepsi waria dengan 

HIV/AIDS mengenai kepatuhannya meminum obat. 

1.2 Masalah Penelitian 

Bagaimana gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

Odha Waria dalam terapi ARV? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran faktor-faktor 

apa saja yang berpengaruh terhadap kepatuhan Odha Waria dalam terapi 

ARV. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.4.1.1 Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam 

gambaran Odha Waria mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhannya dalam terapi ARV. 

1.4.1.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Menambah refrensi dan menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya mengenai Odha Waria. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memberikan informasi kepada Odha Waria mengenai faktor-

faktor apa saja yang berpengaruh dalam kepatuhan Odha Waria dalam 

menjalani terapi ARV. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Untuk menunjukan keaslian penelitian peneliti, berikut beberapa 

penelitian terdahulu yang membahas topik Odha Waria dan kepatuhan 

minum obat yang tertera dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti, 

Tahun, 

Tempat 

Penelitian 

Judul Metode Hasil 

Sugiharti, 

dkk, 

2013, 

Jawa 

Barat 

 

Gambaran 

Kepatuhan 

Orang dengan 

HIV-AIDS 

(ODHA) 

Dalam Minum 

Obat ARV Di 

Kota Bandung, 

Provinsi Jawa 

Barat, Tahun 

2011-2012 

Home Visit, In 

Depth interview 

terhadap 20 

Odha dan 

pendampingnya 

Gambaran kepatuhan 

Odha dalam minum 

Antiretroviral mencapai 

>95% 

Yuniar, 

dkk. 

2013, 

Jawa 

Barat 

 

Faktor-Faktor 

Pendukung 

Kepatuhan 

Orang Dengan 

HIV AIDS 

(ODHA) 

Dalam Minum 

Obat 

Antiretroviral 

di Kota 

Bandung dan 

Cimahi 

In depth 

interview 

dengan 

responden Staf 

Dinkes Kota 

Bandung dan 

Cimahi, Staf 

KPA Kota 

Bandung dan 

Cimahi, Staf 

LSM PKBI 

Jawa Barat, 

Tokoh 

masyarakat, 

Tokoh agama, 

dan 10 Odha 

dengan 

pendampingnya. 

  

Terdapat faktor internal 

yaitu motivasi diri yang 

mempengaruhi 

kepatuhan Odha dalam 

minum obat 

Antiretroviral dan faktor 

eksternal yaitu 

ketesediaan obat, 

dukungan keluarga, dan 

stigma di masyarakat. 

Sevelius, 

dkk, 

2010, 

Amerika 

Serikat. 

 

Antiretroviral 

Therapy 

Adherence 

among 

Transgender 

Women Living 

with HIV 

Dilakukan 

wawancara 

kepada 3818 

Odha di 4 kota 

besar yaitu New 

York, San 

fransisco, Los 

Angeles, dan 

Milwaukee. 

intervensi yang sesuai 

mampu mengatasi 

kurangnya kepatuhan 

terhadap ARV yang 

lebih tinggi yang 

nantinya akan 

berpengaruh ke kondisi 

klinis yang lebih baik 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, telah didapatkan kesimpulan 

bahwa: 

Faktor faktor yang mempengaruhi ODHA Waria dalam terapi ARV 

tergambar dalam dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri dan faktor 

dari luar. Faktor dari dalam yang mempengaruhi ODHA Waria dalam 

terapi ARV adalah pengetahuan, kondisi medis, dan motivasi untuk 

bertahan hidup. Sedangkan untuk faktor dari luar yang berpengaruh 

terhadap ODHA Waria dalam terapi ARV adalah aksesibilitas terhadap 

fasilitas kesehatan, efek terapi, keluarga, tenaga medis, dan komunitas. 

5.2 Saran 

Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya terutama untuk 

mengukur seberapa berepengaruh  faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

Odha Waria dalam terapi ARV. Penelitian yang disarankan dapat 

dilakukan dengan cara membuat kuisioner mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan Odha Waria dalam terapi ARV dan 

disandingkan dengan kuisioner untuk menghitung kepatuhan. Harapan 

peneliti dengan adanya kedua kuisioner tersebut, dapat dilihat faktor apa 

saja yang secara analisis terbukti berpengaruh . 
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